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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of external environmental
analysis, internal environmental analysis, and management competency
on the quality of the resulting strateqy. This study is expected to help
provide insight for company leaders or managers about the importance of
strateqy quality in improving company performance. The population in
this study was all medium and large companies/industries registered with
the Kulonprogo Regency Industry and Trade Office, totaling 88
companies. To obtain a suitable sample in this study, the non-random
sampling technique used in this study was Purposive Sampling
Technique. The quantitative analysis used in this study was multiple
linear regression analysis with the help of the SPSS program. Based on
the research results and discussion above, it can be concluded that the
higher the intensity of external environmental analysis, internal
environment analysis, and management competency, the higher the
quality of the resulting strategy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh analisis lingkungan
eksternal, lingkungan internal dan kompetensi manajemen terhadap
kualitas strategi yang dihasilkan. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu memberikan wawasan bagi pimpinan atau manajer
perusahaan tentang pentingnya kualitas strategi dalam meningkatkan
kinerja perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan/industri menengah maupun besar yang tercatat pada
Disperindag Kabupaten Kulonprogo yaitu sejumlah 88 perusahaan.
Untuk mendapatkan sampel yang cocok dalam penelitian, maka dalam
teknik non random sampling ini gunakan Teknik Purposive Sampling.
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan diata, maka dapat disimpulkan bahwa
Semakin tinggi intensitas analisis lingkungan eksternal, lingkungan
internal dan kompetensi manajemen semakin tinggi kualitas strategi
yang dihasilkan.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan atau organisasi baik yang berorintasi pada profit maupun
tidak seharusnya melakukan kegiatan evaluasi. Hal ini perlu dilakukan agar supaya
dapat mengetahui setiap rencana atau target yang telah ditentukan oleh perusahaan
tersebut bisa berjalan atau tidak. Jika tidak dapat dicari penyebabnya dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat rencana ke depan. Evaluasi dapat dilakukan
jika perusahaan tersebut punya rencana yang telah ditentukan sebelum menjalankan
kegiatan (Bouaamri et al., 2024). Sehingga rencana merupakan sesuatu yang harus
dibuat karena dengan rencana tersebut arah tujuan yang akan dicapai sudah jelas dan
bagi setiap bagian atau semua orang dalam perusahaan akan tahu apa yang harus
dilakukan/dikerjakan (Marcos et al., 2020).

Kegiatan dalam dunia bisnis tidak mungkin tanpa adanya persaingan kecuali
perusahaan monopoli, untuk itu perusahaan akan selalu berusaha untuk menghadapi
persaingan dengan berbagi upaya agar perusahaan dapat unggul atau paling tidak
mempertahankan posisi perusahaan dalam persaingan. Untuk menghadapi salah
satunya adalah kualitas (Resmi et al., 2020). Kualitas ini bisa berupa kualitas dari sisi
produk yang dihasilkan maupun kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen.
Jika perusahaan dapat memberikan kualitas pelayanan yang semakin baik itu akan
memberikan dampak yang positip. Namun demikian kualitas yang akan diberikan
kepada konsumen baik produk maupun layanan tersebut juga sudah bisa dipahami
oleh para karyawan perusahaan dari tingkat manejer maupun karyawan paling rendah.
Jika hal tersebut belum berarti kualitas yang akan diberikan kepada konsumen sulit
untuk dicapai (Li & Li, 2025).

Keunggulan kompetitif perusahaan/organisasi dapat diraih jika mereka
mempunyai kompetensi organisasi, artinya jika terdapat peningkatan kinerja. Hal ini
mencakup peningkatan kinerja input, output serta manajerial. Ukuran kinerja adalah
pertumbuhan (growth) dan kemampulabaan (profitability). Secara fungsional kinerja
organisasi tercermin pada dari baiknya tingkat kinerja manajemen sumber daya
manusia (SDM), keuangan, manajemen operasi dan pemasaran. Strategi yang
berkualitas dapat dipahami sebagai strategi yang artikulasi praktisnya diformulasikan
secara jelas dan dapat di implementasikan, strategi yang memiliki pedoman-pedoman
dasar yang operasional, strategi yang dapat ditelusuri ulang kekuatan-kelemahannya
pada saat evaluasi dilakukan, strategi yang terukur dan karena itu dapat dievaluasi
secara transparan dan objektif (Hasan et al., 2024). Strategi yang dibangun dengan
formulasi, implementasi yang berkualitas, dengan derajat keinovatifan yang layak serta
ruang lingkup yang menyeluruh mempengaruhi kualitas strategi khususnya strategi
sumber daya manusia (Suyanto et al., 2023).

Kemampuan mengembangkan pilihan-pilihan stratejik merupakan bagian dari
proses pengembangan strategi dan kemampuan mengakses peluang dan mengadaptasi
ancaman lingkungan akan meningkatkan derajat keandalan strategi yang
dikembangkan dan hal ini mengindikasikan mutu sebuah strategi. Kompetensi
manajerial merupakan kemampuan manajer dalam memberikan, menanamkan visi dan
memberdayakan anggota organisasi untuk merealisasikan visi tersebut. Di samping itu
kompetensi manajerial juga merupakan kemampuan manajer untuk menciptakan
hubungan dengan lingkungannya. Sebuah strategi yang baik harus didasarkan pada
kajian yang mendalam tentang kondisi internal organisasi yang mencakup kekuatan
dan kelemahan. Resources-Based Theory menyatakan bahwa mutu strategi tergantung
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pada bagaimana manajemen menempatkan kapabilitas inti sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari suatu strategi. Analisis Eksternal terdiri dari analisis lingkungan
makro dan mikro. (Vasquez et al, 2021) Analisis lingkungan makro bertujuan
mengidentifiksasi peluang dan ancaman makro yang berdampak terhadap value yang
dihasilkan organisasi kepada pelanggan. Obyek pengamatan dalam analisis ini adalah
antara lain: kekuatan politik dan hukum, kekuatan ekonomi, kekuatan teknologi,
kekuatan sosial, faktor demografi (Zhao et al., 2020).

Analisis eksternal mikro diterapkan pada lingkungan yang lebih dekat dengan
institusi yang bersangkutan. Dalam dunia perusahaan, lingkungan tersebut adalah
industri di mana suatu perusahaan termasuk di dalamnya. Analisis yang dilakukan
dapat menggunakan teori Porter mengenai persaingan, yaitu: kekuatan tawar pemasok,
ancaman pendatang baru, kekuatan tawar pembeli, ancaman produk atau jasa
pengganti. Analisis internal atau diagnosis keunggulan strategic merupakan suatu
proses dimana para pembuat strategi merupakan suatu proses dimana para pembuat
strategi menyelidiki fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan untuk menentukan pada
bagian-bagian mana perusahaan memiliki kekuatan atau keunggulan dan kelemahan-
kelemahan yang signifikan sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peluang atau
kesempatan dan menghadapi ancaman yang ada dalam lingkungan perusahaan (Santos
et al., 2020).

Kondisi diatas dapat disimpulkan bahwa, jika organisasi tidak selalu sadar akan
keunggulan strategic yang dimiliki, maka tidak mugkin mengenali adannya
kesempatan untuk keberhasilan usaha. Sebaliknya jika tidak mampu menganalisis
kelemahan-kelemahan yang ada secara teratur, konsekuensinya tidak akan siap atau
mampu menghadapi ancaman-ancaman lingkungan secara efektif. kompetensi
manajerial manajemen merupakan kemampuan manajer dalam memberikan,
menanamkan visi dan memberdayakan anggota organisasi untuk merealisasikan visi
tersebut. Disamping itu kompetensi manajerial juga merupakan kemampuan manajer
untuk menciptakan hubungan dengan lingkungannya.

Peran manajemen sumber daya manusia adalah mengkomunikasikan visi
strategic manajemen puncak pada bawahan dan menggambarkan dengan jelas visi
strategic tersebut. Peran dan fungsi manajemen sumberdaya manusia mencerminkan
pengelolaan masalah-masalah bisnis yang berhubungan dengan isu-isu manajemen
sumberdaya manusia. Manajer dan professional sumber daya manusia mengelola dan
memecahkan masalah-masalah bisnis yang terkait dengan sumberdaya manusia. Hal
tersebut dapat menjadi sarana dalam membentuk dan merealisasikan visi dan misi
strategis (Kohtamaiki et al., 2020).

Sistem sumber daya organisasionl merupakan gudang informasi, pengetahuan,
ketrampilan dan nilai-nilai kerja atau modal organisasi. Modal organisasi memerlukan
struktur, spesifikasi teknologi, dan proses organisasi yang dihasilkan melalui interaksi
professional sumber daya manusia, yang selanjutnya tertanam dalam sejarah
organisasional yang unik (Covin et al., 2020). Jika modal organisasional mendukung
perusahaan dalam menarik, mengembangkan dan mempertahankan karyawan yang
memiliki kompetensi lebih besar dengan pesaing, maka modal organisasional dapat
berperan dalam meraih keunggulan kompetitif berkelanjutan. Resources-Based Theory
menyatakan bahwa mutu strategi tergantung pada bagaimana manajemen
menempatkan kapabilitas inti sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari suatu strategi
(Sahaym et al., 2021).
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LANDASAN TEORI

Kualitas Strategi

Strategi organisasi merupakan pola keputusan yang berhubungan dengan
hal-hal penting yang digunakan untuk; (1) Pedoman bagi organisasi dalam
menghadapi lingkungannya, (2) mempengaruhi internal organisasi baik struktur
maupun proses dan (3) mempengaruhi kinerja organisasi. Peningkatan kinerja
ditentukan oleh strategi bisnis yang digunakan. Strategi merupakan rencana
keseluruhan yang menjelaskan posisi daya saing suatu perusahaan. Strategi dapat
didefinisikan sebagai kumpulan metode yang digunakan untuk mengembangkan,
memproduksi dan menjual produk atau jasa actual (Matarazzo et al., 2021).

Kemudian dijelaskan bahwa strategi yang berkualitas adalah strategi yang
dibangun dengan formulasi, implementasi dan evaluasi strategi yang berkualitas,
dengan derajat keinovatifan yang layak serta ruang lingkup yang menyeluruh

a. Formulasi strategi
Aliran ini menjelaskan bahwa strategi organisasi pada dasarnya adalah usaha
untuk menciptakan fit atau match antara kapabilitas internal organisasi dan
peluang eksternal. Termasuk dalam mengembangkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menentukan kekuatan dan
kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan alternative
strategi, dan akhirnya menentukan/mengeksekusi strategi tertentu yang akan
dilaksanakan (Ciampi et al., 2021).

b. Implementasi strategi
Meliputi penetapan tujuan tahunan, membuat kebijakan, motivasi karyawan,
dan alokasi sumber daya, sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat
dijalankan secara baik. Hal penting lainnya yang terkait dengan implementasi
adalah mengembangkan budaya yang mendukung pelaksanaan strategi,
menciptakan struktur organisasi yang efektif, mengarahkan usaha pemasaran,
menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memberdayakan sistem informasi,
dan menghubungkan kinerja karyawan dengan kinerja organisasi, yang perlu
dikembangkan adalahn kapabilitas organisasi yang tercermin dari struktur
pelaporan manajemen, sistem control dan koordinasi, hubungan-hubungan
organisasi informal, sistem jenjang jabatan (Golgeci et al., 2017).

c. Evaluasi strategi
Strategi yang dijalankan oleh organisasi harus terus menerus dievaluasi, apakah
masih tetap sesuai dengan lingkungan organisasi secara internal maupun
eksternal. Terdapat empat bentuk kontrol evaluasi strategi, yaitu : kontrol
asumsi yang digunakan dalam penyusunan strategi, kontrol pelaksanaan
strategi, penilaian stratejik dan kontrol peristiwa khusus. Penilaian strategic
dimaksudkan untuk menilai dan mengamati perkembangan baru yang
membutuhkan respon penyesuaian atau prakondisi yang harus dapat berjalan
dengan baik. Sedangkan kontrol peristiwa dimaksudkan untuk menampung
suatu peristiwa khusus yang membutuhkan revisi pelaksanaan atau
perencanaan. Secara umum evaluasi strategi meliputi : 1) meninjau ulang factor
internal dan ekstenal yang menjadi dasar strategi saat ini; 2) mengukur kinerja;
3) mengambil tindakan koreksi (Donbesuur et al., 2020). Secara sistematis
kerangka konseptual dalam penelitian ini tampak pada gambar berikut ini :
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Strategi

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, serta kerangka

konseptual, maka hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut :

Hi : Semakin tinggi intensitas analisis lingkungan eksternal, semakin tinggi kualitas
strategi yang dihasilkan

H> : Semakin tinggi intensitas analisis lingkungan internal, semakin tinggi kualitas
strategi yang dihasilkan

Hs :Semakin tinggi kompetensi manajemen, semakin tinggi kualitas strategi yang
dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian survey yang mana informasinya
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner (Dachlan, 2014). Pada umumnya
pengertian survey dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel
atas populasi untuk mewakili seluruh populasi (Qadri, 2016). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan/industri menengah maupun besar yang tercatat pada
Disperindag Kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sejumlah 88
perusahaan. Sampel penelitian ini adalah sebagian perusahaan/industri menengah
maupun besar yang tercatat pada Disperindag Kabupaten Kulonprogo Daerah
Istimewa Yogyakarta dan memenuhi kriteria sampel yang diajukan dalam penelitian
ini. Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling
pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu random sampling dan non random
sampling. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
random sampling, teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Widarjono, 2019).

Untuk mendapatkan sampel yang cocok dalam penelitian, maka dalam teknik
non random sampling ini gunakan Teknik Purposive Sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dengan mengacu
pada teori tersebut, maka kriteria yang diajukan dalam pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah:
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a. Responden mencakup industri yang berskala sedang maupun besar pada
Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta

b. Responden yang memiliki tenaga kerja diatas 30 orang

c. Responden yang berumur diatas 21 tahun

Analisis kuantitatif adalah analisis yang dilakukan dengan menggunakan
rumus-rumus statistik dan teknik perhitungan yang digunakan untuk pengujian data,
teori, dan hipotesis. Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda. (Bougie, 2016). Perhitungan analisis regresi dilakukan
dengan bantuan program SPSS. Model ini dipilih untuk mengetahui pengaruh
lingkungan eksternal, lingkungan internal, dan kompetensi manajemen terhadap
kualitas strategi. Formula dari model regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = Po + PiXi+ PoXo+ PsXs+ e

Keterangan:

Y  =Kualitas strategi

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi dari variabel X1
B2 =Koefisien regresidari variabel Xz
Bs = Koefisien regresi dari variabel X3

X1 = Lingkungan eksternal

X2 = Lingkungan internal

X3 = Kompetensi manajemen

e = Suku kesalahan, e diasumsikan nol
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif ini ditujukan untuk menguji hipotesis ada tidaknya
pengaruh antara lingkungan eksternal lingkungan internal, kompetensi manajemen
terhadap kualitas strategi konsumen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS.

Estimasi Regresi Linier Berganda
Hasil estimasi analisis regresi berganda mengenai pengaruh lingkungan
eksternal, lingkungan internal, dan kompetensi manajemen terhadap kualitas
strategi disajikan pada Tabel
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Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda

Variabel Koef. _ Sign. Keputusan
Independen Regresi hitung thitung P
Konstanta 0,477

Lingkungan eksternal 0,245 4,212 0,005 Signifikan
Lingkungan internal 0,190 3115 0,033  Signifikan
Kompetensi 0,839 4,537 0,004 Signifikan
manajemen

Variabel dependen: Kualitas strategi

R?2 = (0,548
Fhitung = 15,995
Sign. Fhitung = 0,000

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda tak termoderasi pada
Tabel 4.4 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,477 + 0,245X1 + 0,190 X2 + 0,839 X3

Pada persamaan di atas nilai konstanta diperoleh sebesar 0,477 yang
berarti bahwa jika pada variabel lingkungan eksternal, lingkungan internal,
dan kompetensi manajemen sama dengan nol atau tidak mengalami
perubahan maka besarnya kualitas strategi akan sebesar 0,477. Kemudian dari
ketiga variabel yang meliputi lingkungan eksternal, lingkungan internal, dan
kompetensi manajemen semua variabel signifikan terhadap kualitas strategi.
Besarnya koefisien dari variabel lingkungan eksternal sebesar 0,245, yang
berarti jika variabel lingkungan eksternal meningkat maka kualitas strategi
akan meningkat dan sebaliknya apabila variabel lingkungan eksternal turun
maka kualitas strategi akan turun, dengan asumsi variabel lain sama dengan
nol atau dalam keadaan konstan. Kemudian besarnya koefisien dari variabel
lingkungan internal sebesar 0,190, yang berarti jika variabel lingkungan
internal meningkat maka kualitas strategi akan meningkat dan sebaliknya
apabila variabel lingkungan internal turun maka kualitas strategi akan turun,
dengan asumsi variabel lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan.
Dan untuk besarnya koefisien dari variabel kompetensi manajemen sebesar
0,839, yang berarti jika variabel kompetensi manajemen meningkat maka
kualitas strategi akan meningkat dan sebaliknya apabila variabel kompetensi
manajemen turun maka kualitas strategi akan turun, dengan asumsi variabel
lain sama dengan nol atau dalam keadaan konstan.
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1) Uji hipotesis 1

Uji hipotesis pertama menggunakan uji t statistik yang digunakan
untuk menguji signifikansi koefisien regresi pengaruh dari masing-masing
variabel independen secara sendiri-sendiri atau individual (parsial)
terhadap variabel dependen, dalam hal ini menguji signifikansi pengaruh
variabel lingkungan eksternal terhadap kualitas strategi. Dari hasil
perhitungan pada Tabel diperoleh koefisien regresi lingkungan eksternal
sebesar 0,2425 (positif) dan diperoleh nilai thiung sebesar 4,212 dengan
tingkat signifikan (p) sebesar 0,005. Dengan tingkat signifikan thitung lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
lingkungan eksternal berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas
strategi. Analisis lingkungan eksternal perusahaan dapat mengetahui
ancaman atau suatu kondisi dalam lingkungan umum yang dapat
menghambat usaha-usaha perusahaan untuk mencapai daya saing strategis
dan peluang merupakan kondisi dalam lingkungan umum yang dapat
membantu perusahaan mencapai daya saing strategis. Kemudian dengan
analisis lingkungan internal perusahaan dapat mengetahui keunggulan
strategik yang dimiliki akan kekuatan atau keunggulan dan kelemahan-
kelemahan sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peluang atau
kesempatan dan menghadapi ancaman yang ada dalam lingkungan
perusahaan (Wang et al., 2022). Selain faktor lingkungan, kompetensi
manajemen juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mempengaruhi kualitas strategi perusahaan (Haudi et al., 2022).

2) Uji hipotesis 2

Uji hipotesis kedua menggunakan uji t statistik yang digunakan untuk
menguji signifikansi koefisien regresi pengaruh dari masing-masing
variabel independen secara sendiri-sendiri atau individual (parsial)
terhadap variabel dependen, dalam hal ini menguji signifikansi pengaruh
variabel lingkungan internal terhadap kualitas strategi. Dari hasil
perhitungan pada Tabel diperoleh koefisien regresi lingkungan internal
sebesar 0,190 (positif) dan diperoleh nilai thiung sebesar 3,115 dengan tingkat
signifikan (p) sebesar 0,033. Dengan tingkat signifikan thitung lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel lingkungan
internal berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas strategi.

3) Uji hipotesis 3

Uji hipotesis ketiga menggunakan uji t statistik yang digunakan untuk
menguji signifikansi koefisien regresi pengaruh dari masing-masing
variabel independen secara sendiri-sendiri atau individual (parsial)
terhadap variabel dependen, dalam hal ini menguji signifikansi pengaruh
variabel kompetensi manajemen terhadap kualitas strategi. Dari hasil
perhitungan pada Tabel diperoleh koefisien regresi lingkungan eksternal
sebesar 0,839 (positif) dan diperoleh nilai thitung sebesar 4,537 dengan tingkat
signifikan (p) sebesar 0,004. Dengan tingkat signifikan thitunglebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kompetensi
manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas strategi.
Semakin tinggi kompetensi manajemen, semakin tinggi kualitas strategi
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yang dihasilkan (Punyatoya, 2014). Dengan demikian, dari hasil penelitian
ini dari pengaruh lingkungan eksternal, lingkungan internal, kompetensi
manajemen terhadap kinerja perusahaan, maka dapat dinyatakan bahwa
tingginya kemampuan mengembangkan pilihan-pilihan stratejik dan
kemampuan mengakses peluang serta mengadaptasi ancaman lingkungan
akan meningkatkan derajat keandalan strategi yang dikembangkan dan hal
ini mengindikasikan baiknya kualitas strategi yang dihasilkan (Chekima et
al., 2015).

Koefisien determinasi ( R?)

Ditemukan pula koefisien determinasi (R? sebesar 0,548 yang berarti
bahwa sekitar 54,8% variasi pada variabel kualitas strategi mampu
diterangkan oleh variabel lingkungan eksternal, lingkungan internal, dan
kompetensi manajemen. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 45,2% diterangkan
oleh variasi lain di luar model penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diata, maka dapat disimpulkan bahwa
Semakin tinggi intensitas analisis lingkungan eksternal, lingkungan internal dan
kompetensi manajemen semakin tinggi kualitas strategi yang dihasilkan. Adapun
saran yang dapat bermanfaat bagi pemakai dan institusi yang menyediakannya.
Perlunya peningkatan kualitas strategi perusahan. Disamping peningkatan kualitas
strategi ini, maka dalam mendukung kompetensi perusahaan maka sangat penting
dilakukan analisis lingkungan eksternal, lingkungan internal, kompetensi manajemen
dalam menghadapi berbagai ancaman yang akan merugikan perusahaan. Karena
dengan melakukan analisis ini perusahaan akan dapat mengantisipasi dan
mengelolanya dengan baik, sehingga perusahaan terhindar dari kebangkrutan.
Penelitian selanjutnya untuk melakukan pengujian secara tidak langsung pengaruh
antara lingkungan eksternal, lingkungan internal, kompetensi manajemen terhadap
kualitas strategi.
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